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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 
Dalam sebuah perusahaan, kedudukan dan koordinasi kerja tentunya menjadi 

aspek penting yang menentukan kelancaran pelaksanaan tugas, termasuk dalam 

program magang. Penempatan posisi magang yang jelas serta alur koordinasi yang 

terstruktur memungkinkan pelaksana magang dapat memahami tanggung jawabnya 

secara optimal dan berkontribusi secara aktif dalam proses kerja tim. Hal ini juga 

membantu menciptakan sistem kerja yang efisien dan mendukung pencapaian 

target dari perusahaan.  

 
Gambar 3.1 Kedudukan dan koordinasi pelaksana magang di RANS Entertainment 

Selama menjalankan program magang di PT RANS Entertainment Indonesia, 

pelaksana magang ditempatkan pada posisi sebagai Social Media Analyst Intern 

yang berada di bawah unit kerja Promo & Social Media, bagian dari Production 

Division. Secara struktur organisasi yang dapat dilihat pada Gambar 3.1, posisi ini 

berada langsung di bawah Senior Social Media Analyst, yaitu Rian Ayu Susilowati 

yang juga berperan sebagai pembimbing dan supervisor selama pelaksanaan 

magang. Seluruh aktivitas kerja yang dilakukan harus dikonsultasikan dan 

mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari supervisor sebelum diproses lebih 

lanjut atau disampaikan ke pihak terkait.  
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Meskipun secara administratif magang dilaksanakan dalam naungan RANS 

Entertainment, namun secara operasional tugas dan tanggung jawab yang 

dijalankan bersifat lintas unit bisnis. Hal ini berarti pekerjaan yang dilakukan oleh 

Social Media Analyst, termasuk oleh bagi pelaksana magang tidak hanya terbatas 

pada channel / social media utama RANS Entertainment, melainkan juga meliputi 

beberapa akun social media yang dimiliki oleh berbagai unit di bawah RANS 

Group. Unit-unit yang turut ditangani berasal dari beberapa PT, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1) PT RANS Entertainmen Indonesia (RaffiNagita1717, Tercipung Cipung, 

RANS Entertaiment, Powerransger, RANS Sportainment). 

2) PT RANS Animasi Indonesia (RANS Animation Studio) 

3) PT RANS Satu Bunda (BUND Lifetainment) 

Kegiatan koordinasi kebanyakan dilakukan secara langsung terhadap Senior 

Social Media Analyst, tidak langsung kepada unit bisnis terkait. Tugas-tugas yang 

diberikan dapat bersifat mingguan maupun harian berbasis permintaan, dengan 

jenis pekerjaan seperti menyusun collecting data social media, pembuatan analisi 

dan laporan performa konten social media, mendokumentasikan bukti tayang kerja 

sama brand (brand tap-in), hingga pelaksanaan kampanye iklan digital melalui 

Google Ads.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama menjalani program magang di PT RANS Entertainment Indonesia, 

mahasiswa pelaksana magang menempati posisi sebagai Social Media Analyst 

Intern di dalam unit kerja Promo & Social Media dan di bawah naungan Production 

Division. Dalam peran ini, tanggung jawab yang dilaksanakan meliputi berbagai 

tugas yang berkaitan dengan analisis performa konten di berbagai akun social 

media perusahaan dan unit bisnis di bawah naungan RANS Group. Tugas-tugas 

yang dikerjakan terbagi menjadi 2 kategori utama, yaitu tugas mingguan yang 

bersifat rutin, serta tugas berdasarkan permintaan yang diberikan langsung oleh 

supervisor sesuai dengan kebutuhan pada saat itu. Pada Tabel 3.1 di bawah ini 

merupakan uraian dari pelaksanaan kerja magang yang telah dilaksanakan. 
  



 
 

23 
Analisis Data Visualisasi…, Widiq Waskito Adimukti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Tabel 3.1 Uraian pelaksanaan kerja magang 

No. Tugas & Tanggung Jawab Waktu 
Pengerjaan Waktu Mulai Waktu Selesai 

1. Pengenalan lingkungan kerja mengenai PT RANS Entertainmen Indonesia dan 
RANS Group. 

10 hari 12 Februari 2025 21 Februari 2025 

Collecting Data & Reporting 
2. Pengenalan dan Trial Error Tools serta Pembuatan Report. 9 Hari 13 Februari 2025 21 Februari 2025 
3. Report Brand Tap In BUND Lifetainment. 8 Minggu 19 Februari 2025 23 Mei 2025 

YouTube Ads Management 
4. Youtube Ads Management. 5 Minggu 20 Februari 2025 10 Juni 2025 

Collecting Data 
5. Resume Social Media 2025 15 Minggu 24 Februari 2025 09 Juni 2025 

Collecting Data, Benchmarking Competitor Analysis & Reporting 
6. Weekly Report Social Media RANS Group (RaffiNagita1717, RANS Entertainment, 

Tercipung Cipung, BUND Lifetainment, Powerransger, RANS Animation Studio, 
RANS Sportainment) 

15 Minggu 24 Februari 2025 10 Juni 2025 

7. Weekly Report BUND Lifetainment 14 Minggu 25 Februari 2025 11 Juni 2025 
Collecting Data, Research for Pitching Brand & Reporting 

8. Performances Report RANS Animation Studio. 3 Minggu 26 Februari 2025 20 Maret 2025 
Collecting Data, Benchmarking Competitor Analysis & Reporting 

9. Weekly Report Youtube RANS Entertainment. 13 Minggu 05 Maret 2025 05 Juni 2025 
Collecting Data, Benchmarking Competitor Analysis, Research for Pitching Brand & Reporting 

10. Report Brand Tap In RANS Entertainment & RaffiNagita1717. 9 Minggu 06 Maret 2025 11 Juni 2025 
11. Performances Report RANS Sportainment. 2 Hari 24 April 2025 25 April 2025 

Collecting Data & Reporting 
12. Collecting & report decreasing followers 2 Hari 06 Maret 2025 07 Maret 2025 
13. Collecting data social media terkait isu ISHG berhubungan dengan Dasco dan Raffi 

Ahmad 
1 Hari 09 April 2025 09 April 2025 
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Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai lingkup 

pekerjaan dan tanggung jawab yang dijalankan, penjelasan berikutnya akan 

menguraikan secara detail pelaksanaan dari setiap tugas yang telah tercantum, 

termasuk konteks, serta proses yang dilalukan dalam masing-masing kegiatan 

tersebut. 

3.2.1 Pengenalan Lingkungan Kerja Mengenai PT RANS Entertainmen 
Indonesia dan RANS Group 

Pada minggu pertama pelaksanaan magang, pelaksana magang 

mengikuti kegiatan pengenalan lingkungan kerja yang mencakup 

pemahaman mengenai struktur organisasi, divisi-divisi yang ada, serta 

pengenalan rekan-rekan kerja yang berada di RANS Office. Proses 

pengenalan ini ditemani langsung oleh Talent Acquisition dari PT 

RANS Entertainment Indonesia secara langsung dengan mengelilingi 

tiap sudut kantor seperti pada Gambar 3.2. Selain itu, pelaksana magang 

juga diperkenalkan dengan peraturan kerja internal, sistem pelaporan, 

serta ruang lingkup pekerjaan tim Social Media Analyst. 

Selama proses orientasi, pelaksana magang juga mendapatkan 

informasi mengenai berbagai unit bisnis di bawah naungan RANS 

Group. Hal ini penting karena dalam tim Social Media Analyst tidak 

hanya bertanggung jawab atas akun social media milik RANS 

Entertainment, tetapi juga terlibat dalam pengelolaan dan pelaporan 

performa konten dari berbagai unit bisnis lainnya. Pada tahap ini pula, 

pelaksana magang mulai diberikan gambaran awal mengenai jenis-jenis 

tugas yang akan dikerjakan selama masa magang. 

Memasuki minggu kedua, pelaksana magang mulai mempelajari 

budaya kerja perusahaan secara lebih mendalam melalui observasi 

langsung dan interaksi sehari-hari. Proses adaptasi dilakukan secara 

mandiri, termasuk dengan menggali informasi lebih lanjut terkait unit 

bisnis lain melalui diskusi informal dengan pekerja dari divisi-divisi 

serta unit bisnis lainnya. Pendekatan ini membantu pelaksana magang 

dalam memahami alur kerja lintas divisi serta membangun komunikasi 
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yang efektif dengan rekan kerja di luar Social Media Analyst. Kegiatan 

ini menjadi fondasi penting sebelum pada akhirnya mulai secara aktif 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 

 
Gambar 3.2 Suasana kantor 

3.2.2 Pengenalan dan Trial Error Tools serta Pembuatan Report 
Setelah melalui tahap pengenalan lingkungan kerja, pelaksana 

magang mulai masuk pada fase pembelajaran teknis terkait tugas utama 

sebagai Social Media Analyst Intern. Pada minggu pertama, supervisor 

memberikan beberapa contoh laporan analisis yang telah dikerjakan 

sebelumnya pada Gambar 3.3 sebagai referensi pembelajaran. Laporan-

laporan ini mencakup berbagai format, mulai dari weekly report hingga 

report untuk brand tap in.  

Dari referensi-referensi yang diberikan, pelaksana magang mulai 

memahami pola penyusunan insight, susunan metrik yang digunakan, 

serta alur logis dalam menyampaikan temuan data. Selain itu, pelaksana 

juga diberi arahan mengenai struktur bahasa dan visualisasi yang sesuai 

dengan standar internal perusahaan. 
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Gambar 3.3 Contoh laporan sebagai referensi pembelajaran 

 
Gambar 3.4 Contoh data mentah Youtube 

Sebagai bagian dari proses belajar, pelaksana juga diberikan 

sejumlah data mentah yang biasa digunakan dalam pelaporan seperti 

pada Gambar 3.4. Data ini meliputi tangkapan layar konten tayang, link 

ke platform terkait (seperti Instagram, TikTok, atau YouTube), serta 

angka-angka metrik mentah seperti reach, engagement, views, hingga 

growth followers. Pelaksana magang dilatih untuk melakukan 

pengolahan data secara manual menggunakan spreadsheet atau 

Microsoft Excel dan menyesuaikannya dengan kebutuhan laporan yang 

diminta. Proses ini menjadi langkah awal untuk memahami bagaimana 

data mentah disusun menjadi narasi laporan yang mudah dipahami oleh 
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tim terkait, baik internal maupun eksternal. Trial error dilakukan secara 

bertahap, mulai dari menyalin struktur laporan yang ada, hingga 

mencoba menyusun insight berdasarkan hasil olahan sendiri. 

 
Gambar 3.5 Contoh penggunaan tools Fanpage Karma 

Untuk mendukung proses analisis, pelaksana diperkenalkan dengan 

berbagai tools yang digunakan oleh tim Social Media Analyst. Tools 

pertama yang diperkenalkan adalah Fanpage Karma pada Gambar 3.5, 

platform analitik yang digunakan untuk memantau dan 

membandingkan performa konten social media. Selain itu, pelaksana 

juga mempelajari penggunaan Google Ads, yang digunakan untuk 

melihat performa campaign berbayar pada platform YouTube. Proses 

pelatihan tools ini dilakukan secara langsung bersama supervisor 

dengan pendekatan hands-on. 

Tak hanya itu, pelaksana juga menggunakan Canva sebagai salah 

satu platform utama dalam proses desain laporan. Di Canva, laporan 

yang telah diolah secara numerik kemudian ditata dalam format visual 

yang lebih menarik dan mudah dipahami. Supervisor memberikan 

template laporan yang telah digunakan sebelumnya, dan pelaksana 

diberi keleluasaan untuk menyesuaikan gaya desain selama tetap 

mempertahankan standar profesional yang berlaku. Dalam 

pelaksanaannya juga dapat menjadi bahan belajar untuk mengatur 

layout, pemilihan warna, tipografi, serta penempatan grafik untuk 

mendukung narasi data yang ingin disampaikan. Proses ini memperkuat 
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keterampilan visualisasi data sekaligus mempertajam kemampuan 

penyampaian insight dalam format yang informatif dan estetik. 

Tahap ini menjadi salah satu tahap yang penting dalam membentuk 

dasar teknis pelaksana magang sebelum diberikan tanggung jawab 

secara penuh untuk pelaksanaan tugas-tugas selanjutnya. Melalui 

proses ini, tidak hanya memahami isi dari sebuah laporan, tetapi juga 

mulai terbiasa dengan pola kerja tim Social Media Analyst.  

3.2.3 Report Brand Tap In BUND Lifetainment 
Salah satu tugas utama yang dikerjakan oleh pelaksana magang 

adalah menyusun laporan brand tap-in untuk program-program yang 

dijalankan oleh BUND Lifetainment. Laporan ini merupakan bentuk 

dokumentasi dan evaluasi performa konten yang telah bekerja sama 

dengan brand tertentu, dan menjadi bagian penting dalam pelaporan 

hasil kerja kepada pihak klien.  

 
 

 
Gambar 3.6 Alur pengerjaan report brand tap in BUND Lifetainment 

Dalam alur pengerjaannya dapat dilihat pada Gambar 3.6, yang 

dimana diawali dengan adanya request untuk pembuatan laporan dari 
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pihak BUND Lifetainment. Setelah menerima request tersebut, tugas 

awal yang dilakukan adalah melakukan pengecekan kelengkapan data 

konten pada dokumen internal yang disebut TIMELINE / TRACK 

SOW BRAND pada Gambar 3.7. Dokumen ini berisi daftar banyak 

konten yang sudah tayang, brand dan program yang terlibat, serta url 

link kontennya. Jika terdapat data yang belum lengkap, pelaksana 

magang wajib melakukan follow-up atau permintaan data tambahan 

kepada AE BUND Lifetainment sebelum dapat melanjutkan proses. 

Langkah ini penting untuk memastikan bahwa seluruh data yang akan 

dianalisis tersedia secara utuh dan akurat. 

 
Gambar 3.7 Timeline / track SOW brand 

Apabila data sudah dinyatakan lengkap, tahap selanjutnya adalah 

proses pengumpulan data performa konten. Proses ini dilakukan 

menggunakan tools Fanpage Karma, yang memungkinkan pelaksana 

mengakses metrik seperti reach, engagement, dan views dari setiap 

konten yang dimasukkan dalam laporan. Data ini kemudian diekstrak 

dan direkap dalam spreadsheet sebagai bahan dasar pembuatan laporan. 

Setelah seluruh data terkumpul dan direkap, selanjutnya melanjutkan 

ke tahap penyusunan laporan menggunakan Canva seperti contoh pada 

Gambar 3.8. Laporan ini berisi summary singkat dan bukti tayang 

dalam bentuk gambar beserta performances dari konten tersebut.  
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Gambar 3.8 Hasil akhir laporan 

Setelah laporan selesai disusun, dilakukan proses asistensi kepada 

AE BUND Lifetainment yang mengajukan request dan kepada Senior 

Social Media Analyst sebagai supervisor langsung. Apabila laporan 

telah disetujui oleh kedua pihak tersebut tanpa revisi, maka laporan 

dinyatakan selesai dan siap didokumentasikan atau dikirimkan kepada 

pihak terkait. Namun jika terdapat revisi, wajib menyesuaikan isi 

laporan berdasarkan arahan yang diberikan dan kembali mengulang 

proses validasi.  

3.2.4 Youtube Ads Management 
Dalam pelaksanaan tugas Youtube Ads Management ini, 

dilaksanakan untuk mendukung performa video yang terlibat dalam 

kerja sama brand (brand tap-in) di bawah unit BUND Lifetainment. 

Video content dengan skema brand tap-in memiliki ketentuan tertentu, 

salah satunya adalah memiliki minimal target views yang harus dicapai 

sebelum nantinya laporan performa diberikan kepada pihak brand. 

Target views untuk tiap video content pada umumnya berada di angka 

100.000 views, yang menjadi syarat utama dalam validasi pencapaian 

KPI kerja sama. Oleh karena itu, sebelum menyusun laporan final ke 

brand, Social Media Analyst memiliki tanggung jawab untuk 
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memastikan bahwa video tersebut telah mencapai target views yang 

disepakati dari kedua pihak. 

 
Gambar 3.9 Alur kerja Youtube campaign 

 Tugas ini, memiliki alur seperti yang terlihat pada Gambar 3.9 di 

atas. Sebelum memulai membuat laporan performa, harus memastikan 

terlebih dahulu apakah target views sudah tercapai atau belum. Jika 

belum, maka yang perlu dilakukan adalah membuat campaign dengan 

tujuan untuk dapat mencapai target tersebut. Langkah yang diperlukan 

adalah dengan membuat campaign baru melalui Google Ads untuk 

meningkatkan tayangan. Proses dimulai dengan membuka akun Google 

Ads dan memilih opsi “Create New Campaign”, kemudian menentukan 

tipe campaign serta tujuannya. Tipe campaign pada Google Ads 

sangatlah beragam, sehingga pemilihan dalam pembuatan campaign ini 
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harus sesuai dengan target. Dalam konteks ini, tujuan campaign yang 

dipilih adalah untuk meningkatkan jumlah views pada video YouTube 

tertentu, sehingga tipe yang dipilih adalah reach viewers seperti pada 

Gambar 3.10 di bawah.   

 
Gambar 3.10 Tipe campaign yang digunakan 

Setelah itu, tugas dari pelaksana magang adalah melakukan 

pengaturan lebih lanjut terkait campaign, seperti menentukan nama 

campaign, segmentasi target audiens (berdasarkan usia, jenis kelamin, 

lokasi, dan minat), anggaran (budget), serta durasi atau tanggal 

penayangan campaign. Pada tahap awal, strategi yang digunakan 

adalah memasang budget rendah dan durasi singkat (biasanya 2-3 hari) 

untuk menguji efektivitas campaign dengan biaya minimal. 
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Setelah campaign sudah mulai dijalankan, pelaksana magang 

bertugas memantau hasilnya secara berkala. Evaluasi dilakukan seperti 

pada Gambar 3.11 dengan cara membuka kembali campaign di Google 

Ads dan melihat pencapaian tayangan serta metrik Cost Per View 

(CPV) yang dihasilkan dari campaign tersebut.  

 
Gambar 3.11 Campaign yang sedang berjalan 

Apabila terdapat views yang belum mencapai target, maka akan 

dilakukan analisis lebih lanjut dengan membandingkan jumlah views 

yang diperoleh dengan budget yang digunakan selama campaign seperti 

pada Gambar 3.11. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dilakukan 

penyesuaian ulang terhadap budget dan jadwal campaign, agar 

campaign selanjutnya dapat menjangkau lebih banyak audiens dengan 

efisiensi biaya yang lebih baik seperti pada Gambar 3.12. 

 
Gambar 3.12 Evaluasi budget campaign 
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Tahapan ini tidak hanya dilakukan sekali, melainkan secara 

berulang hingga campaign berhasil membantu video mencapai target 

views. Penyesuaian dilakukan secara hati-hati untuk menghindari 

pemborosan budget ads dan tetap memastikan pencapaian KPI yang 

telah ditentukan. Dalam proses ini, perkembangan campaign juga 

didokumentasikan dari hari ke hari, termasuk mencatat setiap 

perubahan yang dilakukan, hasil CPV yang diperoleh, serta estimasi 

views dari setiap pengaturan baru yang ditetapkan. Catatan ini menjadi 

bagian penting dalam evaluasi internal tim. 

3.2.5 Resume Social Media 2025  
Tugas atau tanggug jawab lainnya bagi pelaksana magang adalah 

menyusun 2 jenis laporan performa social media yaitu Resume Social 

Media Performance 2025 dan Weekly Social Media Report dari 

beberapa akun RANS Group. Kedua laporan merupakan tugas yang 

selalu dilaksanakan seminggu sekali, dan biasanya dikerjakan secara 

bersamaan tiap minggunya pada hari senin. Laporan ini memiliki 

keterkaitan satu sama lain, namun berbeda dari segi struktur, tujuan, 

dan tingkat analisis yang dilakukan. Resume bersifat sebagai rekap data 

mentah dan all-time metrics yang berfungsi sebagai acuan internal dan 

monitoring rutin, sementara Weekly Report merupakan laporan yang 

lebih presentatif dan digunakan untuk evaluasi performa mingguan 

secara komprehensif, dengan insight yang bisa ditindaklanjuti oleh tim 

lainnya (Social Media, Production, Creative, dll). 

Laporan Resume Social Media Performance 2025 mencakup data 

dari 6 akun sosial media yang dikelola oleh RANS Group, yaitu dari 

PT RANS Entertainmen Indonesia (RaffiNagita1717, Tercipung 

Cipung, RANS Entertaiment, RANS Sportainment), PT RANS 

Animasi Indonesia (RANS Animation Studio), dan dari PT RANS Satu 

Bunda (BUND Lifetainment). Alur dari pengerjaan tugas ini dapat 

dilihat pada Gambar 3.13 di bawah ini. 
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Gambar 3.13 Alur pengerjaan resume social media performance 

Pembuatan resume ini melibatkan pengumpulan data dari 3 

platform utama yang berbeda yaitu Instagram, TikTok, dan YouTube. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tools Fanpage Karma 

seperti pada Gambar 3.14, yang menyediakan berbagai metrik seperti 

jumlah followers, jumlah posts, views, reach, like, comment, growth, 

dan beberapa metrik lainnya.  
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Gambar 3.14 Contoh data yang dikumpulkan dari Fanpage Karma  

Selain mengggunakan Fanpage Karma, pengumpulan data juga 

menggunakan tools Youtube Analytics seperti pada Gambar 3.15, yang 

digunakan khusus untuk mendapatkan data Youtube dikarenakan jika 

diambil dari Fanpage Karma untuk platform Youtube hasilnya kurang 

lengkap.  

 
Gambar 3.15 Contoh data yang dikumpulkan dari Youtube Analytics  
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Setelah data dikumpulkan, dan sebelum seluruh informasi diinput 

secara manual ke dalam spreadsheet, internal perusahaan yang telah 

terstruktur, dan database ini digunakan sebagai acuan performa. 

Namun dalam pengumpulan data ini, tentunya terdapat tantangan yang 

harus dihadapi. Tantangan dalam pengerjaan resume adalah 

pengelompokan metrik TikTok, terutama dalam membedakan antara 

konten brand (paid/tap-in) dan konten organik.  

 
Gambar 3.16 Contoh data platform TikTok ke excel  

Data TikTok yang dikumpulkan melalui tools Fanpage Karma tidak 

menyediakan fitur filter otomatis yang bisa langsung membedakan jenis 

kontennya, sehingga harus dilakukan cleaning dengan cara 

mengidentifikasi manual satu per satu content. Dalam pelaksanaanya, 

data yang awalnya dari Fanpage Karma diubah ke dalam bentuk Excel 

seperti pada Gambar 3.16. Data yang sudah berbentuk Excel ini akan 

diberikan tanda untuk brand content, lalu dilanjutkan menggunakan 

pivot table seperti pada Gambar 3.17 untuk menghitung total plays 

secara terpisah dari brand content dan organik. Proses ini 

membutuhkan ketelitian ekstra dan pemahaman kontekstual terhadap 

konten yang diposting. 
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Gambar 3.17 Filter menggunakan pivot table  

Selain TikTok, yang harus difilter dalam penyusunan Resume 

Social Media Performance 2025, terdapat juga Youtube yang saat 

proses pengambilan data menggunakan YouTube Analytics harus 

dilakukan filter. Berbeda dengan Fanpage Karma, YouTube Analytics 

memerlukan proses yang lebih panjang. Saat membuka dashboard 

channel, harus terlebih dahulu melakukan pemilihan metrik apa saja 

yang akan diambil seperti subscriber dan average view duration.  

 

 
Gambar 3.18 Data mentah dari Youtube ke spreadsheet  

Namun, meskipun sudah disesuaikan dengan periode waktu tertentu 

yang akan di kumpulkan datanya, YouTube Analytics tetap 

menampilkan data secara all time per content, bukan data kumulatif 

untuk periode yang dipilih. Untuk mengatasi kendala tersebut, data 
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mentah perlu diekspor terlebih dahulu ke dalam format spreadsheet 

seperti pada Gambar 3.18 di atas.  

 
Gambar 3.19 Filter untuk menentukan periode yang tepat  

Setelah itu, langkah selanjutnya adalah menerapkan filter 

berdasarkan tanggal publikasi video seperti pada Gambar 3.19, 

kemudian melakukan proses perhitungan terhadap metrik yang relevan 

seperti pada Gambar 3.20.  

 
Gambar 3.20 Rumus untuk menghitung average view duration  

Dalam pelaksanaan proses ini, harus dipastikan data yang diambil 

benar-benar mencerminkan performa dalam periode mingguan yang 

sedang dianalisis. Setelah semua data yang memerlukan proses data 
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cleaning selesai diproses, data-data ini dikumpulkan dan dilakukan 

input data ke dalam spreadsheet internal seperti contoh pada Gambar 

3.21 dan Gambar 3.22 di bawah ini. 

 
Gambar 3.21 Data social media @raffinagita1717  

 
Gambar 3.22 Data social media RANS Entertainment  
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Setelah data-data sudah masuk ke dalam spreadsheet internal 

(Gambar 3.21 dan Gambar 3.22), maka pelaksanaan tugas ini sudah 

selesai bagi pelaksana magang. Selanjutnya data yang telah 

dikumpulkan ini akan digunakan sebagai bahan review performances 

bagi atasan. 

3.2.6 Weekly Report Social Media RANS Group (RaffiNagita1717, RANS 
Entertainment, Tercipung Cipung, BUND Lifetainment, 
Powerransger, RANS Animation Studio, RANS Sportainment) 

Berbeda dengan resume sebelumnya, Weekly Social Media Report 

merupakan laporan visual yang dirancang dengan format presentasi 

menggunakan Canva dan ditujukan untuk memberikan gambaran 

performa akun-akun social media secara mingguan. Beberapa data 

yang digunakan dalam penyusunan laporan ini juga merupakan bagian 

dari data yang telah dikumpulkan untuk resume sebelumnya. Namun 

terdapat sebuah perbedaan dibandingkan dengan pembuatan resume 

sebelumnya adalah pada bagian pembuatan weekly report social media, 

data akan dilakukan pengolahan lebih lanjut menjadi visualisasi seperti 

line chart, daytimes chart, tabel, dan highlight yang menunjukkan trend 

mingguan. Laporan ini tidak hanya menampilkan angka, tapi juga 

membandingkan performa saat ini dengan minggu sebelumnya, baik 

dari sisi growth followers, engagement rate, maupun reach dan 

views/impressions.  

Pada saat penyusunan Weekly Social Media Report, terdapat 7 akun 

social media di bawah naungan RANS Group, yaitu dari PT RANS 

Entertainmen Indonesia (RaffiNagita1717, Tercipung Cipung, RANS 

Entertaiment, Powerransger, RANS Sportainment), PT RANS Animasi 

Indonesia (RANS Animation Studio), dan dari PT RANS Satu Bunda 

(BUND Lifetainment). 
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Gambar 3.23 Alur pengerjaan weekly social media report  

Alur pengerjaan laporan ini dapat dilihat pada Gambar 3.23 yang 

dimulai dari proses pengumpulan data (data collection). Seperti pada 

saat mengumpulkan data untuk resume, data dikumpulkan dengan 

menggunakan tools Fanpage Karma. Data yang dikumpulkanpun cukup 

sama, yaitu mencakup metrik utama seperti total followers, views, likes, 

comment, reach, followers growth, dan engagement rate. Dalam 

beberapa kasus, data yang diperoleh masih perlu dipilah dan diperiksa 

terlebih dahulu, terutama ketika terdapat data yang tidak ter-update dan 

data yang masih perlu difilter lagi seperti pada data Instagram yang 
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perlu dipilah bagian brand content dan organik content seperti pada 

Gambar 3.24 di bawah ini. 

 
Gambar 3.24 Filter menggunakan pivot table  

Selain hanya melakukan filter menggunakan pivot table, juga 

dilakukan perhitungan untuk engagement rate (ER) dengan rumus SUM 

of Total Post Interactions / SUM of Total Reach of Posts. Setelah 

dilakukan perhitungan untuk brand content dengan organik, 

performances dari brand content dibuat ke dalam bentuk laporan 

seperti pada Gambar 3.25, dimana data yang telah diolah ditampilkan 

dan diberikan narasi singkat yang menjelaskan mengenai data pada 

periode laporan dengan periode sebelumnya. 

 
Gambar 3.25 Contoh laporan dari brand content  
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Selain melakukan cleaning pada data, adapun beberapa data yang 

memerlukan diubah menjadi bentuk viual sebelum dimasukkan ke 

dalam laporan. Pada laporan ini, visualisasi memang merupakan 

elemen penting dan selalu dibuat untuk memperjelas tren.  

 
Gambar 3.26 Contoh visualisasi followers growth  

Oleh karena itu, proses pembuatan visualisasi dilakukan 

menggunakan tools Fanpage Karma dengan format yang telah 

ditentukan. Salah satu contoh dari pembuatan visualisasi ini adalah 

untuk melihat followers growth seperti pada Gambar 3.26.  

Dalam pembuatannya, hal yang harus dilakukan adalah dalam 

dashboard Fanpage Karma adalah memilih profile akun yang akan 

dibuat menjadi visualisasi, lalu mengatur format seperti memilih jenis 

visualisasi yang ingin dihasilkan beserta metrik data yang akan 

digunakan untuk visualisasi yang telah dipilih. Sebagai contoh, pada 

kasus ini ingin menghasilkan visualisasi untuk melihat follower growth, 

maka jenis visual yang dipilih adalah lines chart dan untuk metrik yang 

digunakan adalag Follower Growth (absolute) seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 3.27 di bawah ini. 
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Gambar 3.27 Contoh pembuatan visualisasi followers growth  

Contoh visualisasi lainnya yang dibuat pada tugas ini adalah 

mengidentifikasi peak post, yaitu konten dengan performa tertinggi di 

periode ini, serta menganalisis jam tayang untuk melihat apakah 

terdapat pola peak hour, seperti pada Gambar 3.28. Untuk 

menampilkan peak hour ini, visualisasi yang digunakan adalah 

daytimes chart yang memiliki bentuk visual seperti gabungan antara 

scatter plot dengan bubble chart. 

 

 
Gambar 3.28 Contoh laporan top content dan peak hour  
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Untuk menampilkan peak hour, visualisasi yang digunakan adalah 

daytimes chart yang memiliki bentuk visual seperti gabungan antara 

scatter plot dengan bubble chart. 

 
Gambar 3.29 Contoh performances overview  

Setelah visualisasi selesai disusun, dalam pelaksanaan proses 

pembuatan laporan, langkah selanjutnya yaitu menyusun semua data 

dan visual ke dalam format slide presentasi yang terstruktur seperti pada 

Gambar 3.30. Slide diawali dengan trend pada periode laporan, 

summary dari hasil laporan pada periode pada saat itu, followers 

growth, performances overview (pada Gambar 3.29), top content 

(RANS vs competitor), dan performances tiap akun.  

 
Gambar 3.30 Hasil akhir weekly social media report  
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Setelah laporan selesai disusun, tahap berikutnya adalah melakukan 

asistensi ke Senior Social Media Analyst. Dalam sesi asistensi ini, tugas 

dari pelaksana magang adalah mempresentasikan isi laporan yang telah 

disusun dan menjelaskan bagaimana interpretasi data dilakukan. Bila 

terdapat ketidaksesuaian, misinterpretasi insight, atau kekurangan pada 

visualisasi, maka laporan akan dikembalikan untuk direvisi. Revisi 

dilakukan sesuai arahan supervisor hingga laporan dinyatakan siap dan 

diterima. Jika laporan telah disetujui tanpa revisi lebih lanjut, maka 

laporan akan dikirimkan oleh supervisor ke tim-tim terkait dan proses 

pun dianggap selesai. 

3.2.7 Weekly Report BUND Lifetainment 
Weekly report BUND Lifetainment merupakan salah satu laporan 

performa social media yang juga dikerjakan secara rutin setiap 

minggunya (biasanya di hari selasa), khusus untuk unit bisnis BUND 

Lifetainment yang menaungi berbagai program seperti Bestie Edition, 

To Be Honest, Empowher, Bestie Review Beauty, It’s Me, dll. Meskipun 

alur kerja laporan ini secara umum mirip dengan weekly report RANS 

Group, terdapat perbedaan dalam komponen isi dan struktur analisis 

yang lebih mendalam dan menyeluruh. Alur laporan ini dapat dilihat 

pada Gambar 3.31 di bawah yang dimulai dari proses pengumpulan data 

menggunakan dua tools utama, yaitu Fanpage Karma dan YouTube 

Analytics. Data yang dikumpulkan mencakup performa mingguan dari 

ketiga platform social media BUND Lifetainment, yaitu Instagram, 

TikTok, dan YouTube. Masing-masing platform memiliki metrik yang 

berbeda-beda. Dalam tahap ini, pelaksana magang menyesuaikan filter 

periode menjadi 7 hari terakhir dan mengekstrak data yang dibutuhkan 

dari dashboard tools ke bentuk spreadsheet mentah. Namun, data yang 

diperoleh dari tools sering kali belum sepenuhnya bersih dan siap 

diolah. 
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Gambar 3.31 Alur weekly BUND Lifetainment report  

Setelah data sudah dikumpulkan, maka dilanjutkan ke tahap data 

cleaning, terutama untuk data dari YouTube Analytics yang 

menampilkan data dalam bentuk all-time meskipun periode sudah 

disesuaikan. Tahap ini mirip pada tahapan pada pengerjaan weekly 

social media report, pelaksana magang perlu mengekspor file ke 

spreadsheet lalu memfilter berdasarkan tanggal publikasi dan 

menghitung ulang metrik seperti views, untuk mencocokkan hanya 

dengan periode satu minggu terakhir. Setelah proses cleaning selesai, 

data yang bersih kemudian dipindahkan ke lembar kerja Excel 
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perbandingan mingguan pada Gambar 3.32, yang berfungsi untuk 

melakukan komparasi antara data minggu berjalan dan minggu 

sebelumnya. 

 
Gambar 3.32 Excel perbandingan data mingguan social media BUND Lifetainment  

Tahap selanjutnya adalah pembuatan laporan utama, yang disusun 

menggunakan Canva dalam format slide presentasi. Laporan diawali 

dengan bagian summary yang berisi ringkasan performa umum seluruh 

platform dalam seminggu. Setelah itu dilanjutkan dengan trends dan 

demografi audiens dari setiap platform social media, seperti gender, 

usia, dan wilayah terbanyak yang berinteraksi seperti pada Gambar 

3.33.  

Setiap platform social media kemudian dianalisis secara mendalam 

berdasarkan data mingguan dari hasil excel perbandingan data 

mingguan (Gambar 3.32), yang mencakup berbagai metrik performa 

seperti total followers, plays per content, total post interactions, dll. 
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Gambar 3.33 Contoh laporan bagian demografi  

Komponen berikutnya dalam laporan ini adalah competitor 

analysis, di mana pelaksana membandingkan pertumbuhan akun 

BUND Lifetainment dengan competitor  yang memiliki target audiens 

dan industri serupa. Perbandingan ini mencakup perbandingan 

followers growth tiap akun dari periode laporan dengan periode 

sebelumnya seperti pada Gambar 3.34. 

 
Gambar 3.34 Visualisasi followers growth BUND Lifetainment x competitor 

Selain perbandingan followers growth, juga terdapat perbandingan 

top content mingguan milik BUND Lifetainment dan competitor seperti 

pada pada Gambar 3.35 dan Gambar 3.36. Dimana pada Gambar 3.35 
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lebih ke top content para periode itu berdasarkan post interaction rate 

untuk platform Instagram, sedangkan pada Gambar 3.36 lebih ke top 

content di platform Youtube. 

  
Gambar 3.35 Top content berdasarkan post interaction rate 

 
Gambar 3.36 Top content Youtube  

Bagian terakhir yang disusun dalam laporan ini adalah identifikasi 

terhadap konten dengan engagement tertinggi dan terendah selama 
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periode pelaporan. Tahapan ini sangat penting karena berfungsi sebagai 

bahan evaluasi internal untuk menilai efektivitas strategi konten yang 

telah dijalankan. Konten dengan performa tinggi dapat dijadikan acuan 

untuk pengembangan konten selanjutnya, sementara konten dengan 

performa rendah dianalisis kembali untuk memahami faktor penyebab 

kurangnya keterlibatan audiens.  

Setelah seluruh isi laporan selesai disusun, dilanjutkan dengan 

melakukan asistensi ke Senior Social Media Analyst untuk melakukan 

pengecekan akhir. Dalam sesi asistensi ini, laporan diperiksa secara 

menyeluruh dari berbagai aspek, seperti akurasi dan kesesuaian data, 

ketajaman insight yang disampaikan, serta tampilan visual. Jika dalam 

proses review ditemukan ketidaksesuaian, data yang kurang tepat, atau 

bagian yang perlu diperbaiki, maka dilakukan revisi sesuai dengan 

arahan yang diberikan oleh supervisor. Revisi ini bisa mencakup 

penggantian data, penyesuaian wording, hingga perbaikan format 

visual agar laporan menjadi lebih informatif dan komunikatif. Proses 

ini dilakukan secara iteratif hingga laporan dinyatakan final dan layak 

untuk disampaikan. Setelah dinyatakan selesai dan lolos review, 

laporan kemudian diserahkan kepada tim internal BUND Lifetainment 

untuk dipresentasikan dalam sesi weekly meeting. Presentasi laporan ini 

menjadi sarana diskusi dan evaluasi bersama, di mana tim dapat 

membahas insight penting, menyusun langkah perbaikan untuk minggu 

berikutnya, dan menetapkan strategi baru berdasarkan hasil yang telah 

dianalisis secara menyeluruh. 

3.2.8 Performances Report RANS Animation Studio 

Pada penulisan laporan untuk RANS Animation Studio atau RANS 

Animasi Indonesia (RAI) disusun dengan alur kerja yang serupa seperti 

laporan-laporan social media lainnya, namun dengan fokus, struktur, 

dan cakupan bagian yang berbeda juga. Alur ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.37. 
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Gambar 3.37 Alur pengerjaan performances report RANS Animation Studio  

Jika pada laporan mingguan sebelumnya membahas performa 

content dalam jangka waktu pendek (mingguan), maka laporan ini lebih 

bersifat ke all-time performances report yang dapat memberikan 

gambaran menyeluruh terhadap keseluruhan kinerja dan aset digital 

dari unit bisnis RANS Animation Studio. Laporan ini dibuat dengan 

format yang lebih bersifat strategis (pada Gambar 3.37) dan digunakan 

sebagai bahan pitching ke calon brand partner yang berpotensi 

menjalin kolaborasi dengan RANS dalam bentuk sercvie (animasi), 

intellectual property (IP), maupun offline campaign. 

Tahapan dalam pengerjaan laporan ini dimulai dari proses 

pengumpulan data melalui tools Fanpage Karma dan YouTube 

Analytics untuk mendapatkan data performances dari awal dibentuknya 

social media di Instagram dan Youtube. Data yang dikumpulkan 
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meliputi jumlah dan rata-rata views/impressions, likes, comments, dan 

reach dari content-content yang pernah dipublikasikan.  

 

 
Gambar 3.38 Kolaborasi RANS Animation Studio  

Pembuatan laporan diawali dengan profil umum RANS Animation 

Studio, yang mencakup latar belakang unit ini sebagai salah satu entitas 

di bawah naungan RANS Group yang berfokus pada pembuatan 

content animasi digital dan pengembangan karakter animasi original. 

Di bagian ini juga dijelaskan beberapa akun social media yang menjadi 

channel utama distribusi animasi, seperti pada Gambar 3.39 yang 

memperlihatkan daftar akun Instagram yang menjadi aset utama dalam 

mendistribusikan konten animasi di bawah ekosistem RANS. Masing-

masing akun menampilkan metrik performa seperti monthly 

impressions, reach, dan post interactions, yang mencerminkan sejauh 

mana jangkauan dan keterlibatan audiens terhadap konten-konten yang 

dipublikasikan. Sementara itu, pada Gambar 3.40 menyajikan performa 

channel YouTube dari RANS Animation Studio dan RANS 

Entertainment sebagai channel utama untuk distribusi video animasi 

dan konten digital lainnya. Metrik yang ditampilkan meliputi jumlah 
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subscribers, impressions, dan views, yang digunakan sebagai indikator 

seberapa besar channel ini menjangkau audiens di platform YouTube.  

 
Gambar 3.39 Instagram assets  

 
Gambar 3.40 Youtube assets  

Bagian selanjutnya adalah menampilkan rangkaian program 

animasi-animasi yang pernah diproduksi oleh RANS Animation Studio, 

seperti serial Si Aa, Si Aa Lorong waktu, Si Aa & Sactya, dll. Masing-

masing dari program ini ditampilkan dengan jumlah total tayangan, dan 

top videos dari tiap program seperti pada Gambar 3.41.  
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Gambar 3.41 Series animasi dari program RANS Animation Studio  

Selanjutnya, dalam laporan ini juga dibuat contoh kolaborasi 

sebelumnya antara RANS Animation Studio dengan brand eksternal, 

baik dalam bentuk konten animasi sponsor maupun event khusus. 

Contoh ini diberikan untuk dapat memperlihatkan bagaimana brand 

dapat terintegrasi dengan karakter animasi dalam format storytelling 

yang menarik dan ramah anak. Selain itu, terdapat dokumentasi dari 

beberapa event offline seperti Cipung Land yang pernah diadakan di 

Bintaro Jaya Exchange.  Terakhir juga terdapat segmentasi karakter, 

yang menjelaskan siapa saja karakter utama dari animasi produksi 

RANS Animation Studio, peran mereka, serta performa konten yang 

berfokus pada karakter tersebut. Tujuannya adalah memperkenalkan 

intellectual property (IP) yang bisa menjadi nilai jual utama dalam 

kolaborasi brand.  

Setelah keseluruhan isi laporan disusun, kembali dilakukan 

asistensi kepada Senior Social Media Analyst untuk mendapatkan 

validasi dari segi konten dan visual. Jika terdapat koreksi atau masukan, 

maka laporan direvisi sesuai arahan sebelum akhirnya digunakan oleh 

tim Marketing untuk keperluan pitching brand. 
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3.2.9 Weekly Report Youtube RANS Entertainment 

Pembuatan weekly report untuk channel YouTube RANS 

Entertainment memiliki alur kerja yang mirip dengan laporan lainnya, 

namun fokus utamanya adalah mengevaluasi performa content video 

secara mingguan dan mendalam. Laporan ini berfungsi sebagai bahan 

evaluasi internal yang digunakan untuk mengukur efektivitas strategi 

content video, mengidentifikasi trend mingguan, serta mendapatkan 

langkah optimalisasi content berdasarkan data yang diperoleh.  

 
Gambar 3.42 Video performances (weekly) 

Langkah awal dalam proses pengerjaan tugas ini adalah 

pengumpulan data performances dari YouTube Analytics. Data yang 

dikumpulkan meliputi metrik seperti views, average view duration, 

impressions, click-through rate (CTR), engagement (like, comment, 

share), dll. Seperti yang sudah di singgung pada bagian subbab 3.2.5, 

YouTube Analytics seringkali menghasilkan data berdasarkan all time 

content meskipun sudah diset periode mingguan, sehingga perlu 

dilakukan pengunduhan data ke dalam spreadsheet, lalu menggunakan 

filter berdasarkan tanggal publikasi content (seperti pada Gambar 3.19) 

agar metrik yang diambil benar-benar merepresentasikan performa 

dalam periode yang sedang dianalisa. Dari data yang sudah 

terkumpulkan ini nantinya akan dimasukkan ke dalam laporan, seperti 

pada Gambar 3.42 di atas.  

Selain menggunakan tools Youtube Analytics, proses pengumpulan 

data untuk pembuatan laporan ini juga menggunakan tools Fanpage 

Karma. Fanpage Karma dalam pembuatan laporan ini digunakan 
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sebagai tools untuk mengumpulkan data untuk bencmarking competitor 

analyst. Data yang dikumpulkan di sini meliputi total subscribers, total 

views, average views, beserta total post pada periode yang telah dipilih. 

Setelah data selesai dikumpulkan maka akan disusun ke dalam laporan 

dengan format seperti pada Gambar 3.43. Terdapat 3 warna sebagai 

legenda dengan catatan warna hijau menandakan terdapat kenaikan 

dibandingkan dengan periode sebelumnya, warna merah menandakan 

terdapat penurunan dibandingkan dengan periode sebelumnya, dan 

warna hitam yang menandakan nilai pada periode ini memiliki nilai 

yang sama dengan nilai pada peiode sebelumnya. 

 
Gambar 3.43 Competitor analyst (weekly) 

Selain digunakan untuk mendapatkan data competitor analyst, tools 

Fanpage Karma juga digunakan untuk mendapatkan data top videos di 

Youtube. Data ini diambil dengan cara pembuatan dashboard dan 

melakukan add profile untuk channel-channel dengan fokus content 

yang serupa. Setelah menampilkan seluruh channel yang akan 

dianalisis, dilakukan pemilihan periode yang sesuai. Setelah proses 

selesai dilaksanakan maka data ini dimasukkan ke dalam laporan seperti 

pada Gambar 3.44. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi content 
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dengan performa terbaik sekaligus mengevaluasi karakteristik content 

yang berhasil menarik perhatian audiens. 

 
Gambar 3.44 Top 10 Videos: RANS x Competitor 

Di dalam laporan ini juga terdapat bagian mengenai demographics 

yang memberikan gambaran menyeluruh terkait karakteristik audiens 

dari channel YouTube RANS Entertainment. Informasi ini mencakup 

gambaran menyeluruh mengenai karakteristik penonton. Informasi 

yang ditampilkan mencakup distribusi usia dan jenis kelamin, lokasi 

geografis penonton, hingga waktu-waktu dengan tingkat aktivitas 

tertinggi dalam mengakses konten. Selain itu, juga terdapat data 

mengenai notifikasi subscriber yang membantu mengukur tingkat 

keterhubungan audiens terhadap setiap unggahan video baru seperti 

pada Gambar 3.45. Analisis ini penting untuk membantu tim dalam 

memahami siapa target audiens utama mereka, bagaimana pola 

konsumsi konten yang terjadi di tiap segmen demografis, dan 

bagaimana hal ini dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

strategi content berikutnya.  
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Gambar 3.45 Youtube demography 

Tak hanya seperti pada Gambar 3.45, bagian demographics juga 

memiliki beberapa poin lainnya seperti channel yang juga ditonton oleh 

para audiens dan content lainnya yang juga ditonton oleh para audiens. 

Setelah itu, juga dibuat visualisasi berdasarkan viewers dan subscribers 

digunakan untuk melihat pertumbuhan dari kedua metrik tersebut. 

Contoh dari bagian ini dapat dilihat pada Gambar 3.46 di bawah ini.   

 
Gambar 3.46 Pertumbuhan viewers dan subscribers 

Terakhir dari penyusunan laporan ini adalah terdapat bagian 

breakdown dari tiap video content yang tayang selama periode analisis 

seperti pada Gambar 3.47. Pada bagian ini, masing-masing video 

dijelaskan secara lebih rinci mengenai performanya berdasarkan 
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berbagai poin seperti distribusi usia audiens untuk tiap video, total 

watch time, total views, subscribers baru yang didapatkan dari tiap 

video, key moment dari tiap video misalnya apakah terdapat top 

moment, peak, dan atau dip dari suatu video. Dengan data ini, dapat 

dijadikan sebagai bahan untuk mengevaluasi content mana yang 

berhasil menarik perhatian audiens, serta mengidentifikasi pola-pola 

tertentu yang berkontribusi terhadap performa tinggi atau rendah suatu 

video.  

 
Gambar 3.47 Breakdown untuk tiap video 

Dan sama seperti tugas-tugas sebelumnya, setelah seluruh data dan 

visualisasi disusun dalam format presentasi, laporan akan direview 

terlebih dahulu oleh supervisor. Jika tidak ada revisi, maka laporan 

akan dinyatakan selesai. 

3.2.10 Report Brand Tap In RANS Entertainment & RaffiNagita1717 
Dalam proses produksi content digital di channel YouTube RANS 

Entertainment dan RaffiNagita1717, terdapat model kerja sama dengan 

berbagai mitra brand dalam bentuk brand tap in. Konsep ini 

memungkinkan brand untuk terlibat langsung dalam content melalui 

berbagai jenis penyisipan promosi yang disesuaikan dengan narasi serta 

visual konten. Secara umum, terdapat tiga bentuk brand tap in yang 
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umum digunakan di lingkungan RANS. Pertama adalah squeeze frame, 

yaitu penyisipan elemen visual dari brand dalam bentuk frame yang 

muncul pada video selama beberapa detik, biasanya tanpa intervensi 

atau campur tangan verbal dari talent. Kedua, built in mention, yaitu 

bentuk penyisipan promosi yang lebih interaktif, di mana talent pada 

video secara langsung menyebutkan nama produk atau brand dalam 

alur video, namun tetap dikemas senatural mungkin tanpa mengganggu 

narasi utama dari video. Ketiga, endorsement/advertorial content, yang 

biasanya dipublikasikan melalui Instagram atau TikTok, di mana talent 

pada content memang membahas brand secara lebih eksplisit dengan 

durasi konten biasanya antara 30 detik hingga 3 menit.  

Selama periode magang, pelaksana magang secara langsung terlibat 

dalam pembuatan laporan brand tap in, terutama untuk channel 

YouTube RANS Entertainment dan social media RaffiNagita1717. 

Dari sekian banyak brand yang bekerja sama, BNI menempati posisi 

istimewa sebagai klien prioritas yang memiliki intensitas kolaborasi 

lebih tinggi dibanding brand lainnya. Sebagai klien utama, BNI 

memiliki format pelaporan khusus yang disebut sebagai “Bukti 

Tayang”, yaitu laporan yang berfungsi sebagai dokumentasi 

performances dari semua konten yang menyertakan BNI. Bukti Tayang 

BNI terbagi menjadi dua jenis. Pertama, dalam bentuk pembaruan data 

di spreadsheet internal, yang hanya berupa rekapitulasi angka performa 

seperti jumlah impressions, views, like, comment, dan share dari 

masing-masing video. Kedua, dalam bentuk laporan visual formal yang 

dibuat dengan Canva dan ditujukan kepada pihak BNI. 

Proses pembuatan laporan ini dimulai dengan pengecekan 

kelengkapan data content di spreadsheet internal yang dikelola oleh tim 

social media. Jika terdapat data yang belum terisi maka akan dilakukan 

follow up ke tim social media yang menangani partnershipn dengan 

BNI. Setelah data dinyatakan lengkap, proses dilanjutkan dengan 

pengumpulan metrik performa menggunakan tools Fanpage Karma dan 
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YouTube Analytics. Semua data dikompilasi terlebih dahulu ke dalam 

spreadsheet, yang kemudian dijadikan dasar untuk membuat laporan.  

 
Gambar 3.48 Summary dari performances selama periode pelaporan 

Laporan biasanya mencakup bagian summary, berisi ringkasan 

performances selama periode pelaporan seperti pada Gambar 3.48, 

serta breakdown per video yang meliputi metrik seperti views, watch 

time, hingga jenis tap in yang digunakan. Pada dasarnya pembuatan 

breakdown dari tiap video ini kurang lebih samas seperti pada subbab 

3.2.9, namun bedanya di bagian demography dibuat menjadi lebih 

detail. Setelah keseluruhan laporan ini selesai dibuat, laporan diajukan 

supervisor untuk validasi sebelum dikirimkan ke pihak klien. 

Berbeda dengan laporan BNI, brand lainnya yang melakukan tap in 

umumnya memiliki skala kerja sama yang lebih kecil. Mereka hanya 

melakukan tap in pada 1 hingga 3 content dalam 1 periode, dan tidak 

memiliki format laporan baku. Namun, laporan untuk brand seperti ini 

justru menuntut pendekatan yang lebih analitis dan strategis. Laporan 

tersebut bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi tap in, baik 

dari segi performa konten maupun respons audiens. Hal ini dilakukan 

juga untuk menentukan apakah brand ini bisa melanjutkan tap in atau 

tidak.  

Tugas yang perlu dilakukan dalam kasus seperti ini adalah 

melakukan comparative analysis antara brand yang sedang dianalisis 

dengan brand competitor atau brand serupa yang pernah melakukan tap 
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in sebelumnya. Analisis meliputi penilaian positioning brand seperti 

pada Gambar 3.49. Positioning ini didapatkan berdasarkan 

performances yang didapatkan dari content brand terkait dengan 

competitors-nya. 

 
Gambar 3.49 Brand positioning 

 Selanjutnya, dilakukan proses performances comparison antar 

video yang menampilkan brand tap in, baik yang sedang dianalisis 

maupun video dari brand competitor yang memiliki karakteristik atau 

industri serupa. Perbandingan ini mencakup berbagai metrik utama 

seperti total views, reach, post interactions, avg. watch time, dan 

engagement rate.  

Selain itu, analisis terhadap video yang sedang ditinjau juga 

mencakup aspek sentimen dan reaksi audiens yang terekam melalui 

kolom komentar seperti pada Gambar 3.50. Sentimen ini 

mencerminkan bagaimana persepsi publik terhadap kehadiran brand 

dalam sebuah konten, baik dari sisi dukungan, kritik, maupun 

ketertarikan terhadap nilai atau pesan yang disampaikan. Analisis 

dilakukan dengan mengamati komentar-komentar yang muncul secara 

organik dari pengguna, untuk menilai apakah keberadaan brand 

tersebut diterima secara positif, netral, atau bahkan mendapat respon 
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negatif dari audiens. Hasil analisis ini sangat berguna bagi tim content 

dan brand partnership, karena memberikan gambaran tentang 

efektivitas placement dan potensi persepsi netizen yang terbentuk 

setelah konten ditayangkan. 

 
Gambar 3.50 Sample comments dari brand tap in 

Data dan insight ini kemudian dilakukan komparasi, mulai dari 

strategi dalam pembuatan content hingga ke data-data yang sudah 

dikumpulkan dari brand dengan kompetitornya. Setelah dilakukan 

komparasi maka dilanjutkan penyusunan laporan yang akan digunakan 

oleh tim internal sebagai evaluasi bersama dengan pihak brand. 

Jadi secara keseluruhan jika dibandingkan, laporan untuk BNI 

cenderung bersifat operasional dengan fokus pada pemenuhan 

dokumen administratif sesuai kesepakatan kerja sama. Sementara 

laporan brand lain yang skalanya lebih kecil bersifat lebih kualitatif dan 

strategis, karena bertujuan untuk memberi masukan yang dapat 

meningkatkan nilai kerja sama di masa depan. Keduanya memberikan 

tantangan tersendiri, dimana BNI menuntut ketelitian dan konsistensi, 

sedangkan brand lainnya menuntut kemampuan analisis dan 

storytelling data yang tajam.  
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3.2.11 Performances Report RANS Sportainment  

Laporan ini disusun sebagai bagian dari kegiatan rutin dalam 

menganalisis performa social media unit bisnis RANS Sportainment. 

Berbeda dengan laporan lainnya yang bersifat mingguan, laporan ini 

dibuat dalam cakupan triwulanan (quarter year) dan berfokus pada 

periode Januari hingga April 2025. Tujuan dari laporan ini adalah untuk 

memberikan insight menyeluruh terhadap efektivitas strategi content 

dan pertumbuhan audiens akun Instagram RANS Sportainment 

dibandingkan dengan kompetitornya di industri media olahraga.  

Dalam proses penyusunannya, pelaksana magang mengumpulkan 

data dari platform Instagram menggunakan bantuan tools Fanpage 

Karma. Data yang dikumpulkan meliputi berbagai metrik, seperti 

follower growth, post intercation rate, serta performa konten yang 

dipublikasikan selama periode tersebut. Selain itu, dilakukan juga 

analisis benchmarking terhadap beberapa akun kompetitor seperti 

Bola.net, Goalcom Indonesia, JEBREETmedia, Sport77 Official, dll, 

dengan membandingkan posisi RANS Sportainment dalam berbagai 

indikator seperti pada Gambar 3.51 di bawah ini. 

 
Gambar 3.51 Benchmarking kompetitor  

Berdasarkan data yang ada, RANS Sportainment menempati posisi 

terakhir dalam jumlah total followers dibanding kompetitor lainnya. 

Hal ini dikarenakan oleh rendahnya frekuensi posting selama periode 



 
 

67 
Analisis Data Visualisasi…, Widiq Waskito Adimukti, Universitas Multimedia Nusantara 

 

tersebut. Namun, terdapat pencapaian signifikan pada metrik Post 

Interaction Rate sebesar 5.8%, menempatkan RANS Sportainment di 

posisi kedua tertinggi dalam hal keterlibatan audiens seperti yang 

terlihat pada Gambar 3.50. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun 

kontennya tidak terlalu sering diunggah, konten tersebut mampu 

menarik perhatian dan interaksi dari audiens dengan sangat baik. 

 
Gambar 3.52 Posisi RANS Sportainment berdasarkan post interaction rate  

Selain berdasarkan total followers dan post interaction rate, juga 

dibuat visualisasi perbandingan follower growth antar akun kompetitor. 

Visualisasi ini membantu untuk melihat posisi RANS Sportainment 

secara lebih komprehensif dalam konteks pertumbuhan audiens selama 

periode Januari hingga April 2025. Gambar 3.53 menampilkan matriks 

dua sumbu yang menunjukkan hubungan antara post interaction rate 

dan follower growth dalam bentuk persentase. Informasi ini sangat 

berguna sebagai bahan evaluasi strategi konten yang telah dijalankan. 

Dengan mengetahui laju pertumbuhan followers dan tingkat 

keterlibatan audiens, tim dapat mengukur efektivitas kampanye yang 

berjalan, mengidentifikasi kekuatan dibanding kompetitor, serta 

merumuskan arah pengembangan konten ke depan agar tetap relevan 

dan kompetitif di pasar digital yang dinamis.  
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Gambar 3.53 Post interaction rate vs follower growth  

Untuk mengetahui penyebab dari tingginya follower growth social 

media RANS Sportainment, dibuatkan visualisasi menggunakan line 

chart. Hasil dari visualisasi ini terdapat pada Gambar 3.54 di bawah, 

yang dimana terjadi peak kenaikan total followers pada saat 

penyelenggaraan event Lagi Lagi Tenis.  

 
Gambar 3.54 Pertumbuhan followers RANS Sportainment  
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Selain itu, dalam pembuatan laporan ini juga dilengkapi dengan 

beberapa detail lainnya yang juga dapat mendukung pemilihan strategi 

dalam pembuatan content untuk social media RANS Sportainment 

kedepannya. Detail ini dapat dilihat. pada Gambar 3.55 menampilkan 

konten dengan performa terbaik berdasarkan post interaction rate, yang 

mencerminkan seberapa tinggi keterlibatan audiens terhadap sebuah 

konten. Sementara itu, pada Gambar 3.56 menampilkan top konten 

berdasarkan jumlah komentar terbanyak, yang menunjukkan seberapa 

tinggi dorongan audiens untuk merespons terhadap konten tersebut.  

 
Gambar 3.55 Top content berdasarkan post interaction rate  

 
Gambar 3.56 Top content berdasarkan total comments  
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Setelah seluruh laporan selesai disusun, maka dilakukan asistensi 

kepada supervisor. Jika dari hasil asistensi sudah tidak ada revisi, maka 

laporan dikumpulkan dan tugas dinyatakan telah selesai. 

3.2.12 Collecting & Report Decreasing Followers RaffiNagita1717 
Bagian ini menjelaskan salah satu tugas yang dijalankan terkait 

laporan penurunan total followers pada akun Instagram 

@raffinagita1717, yang merupakan akun utama milik Raffi Ahmad dan 

Nagita Slavina serta termasuk dalam ekosistem media sosial RANS 

Group. Permintaan pembuatan laporan ini bersifat insidental atau 

request-based, dan kebetulan bertepatan dengan momen turunnya 

followers secara signifikan sekitar minggu keempat Januari 2025, 

dengan total penurunan mencapai lebih dari 164 ribu followers.  

Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi periode 

penurunan tersebut dengan menggunakan data dari tools Fanpage 

Karma, yang menampilkan trend pertumbuhan dan penurunan 

followers dalam bentuk grafik. Setelah diketahui kapan penurunan itu 

terjadi, dilanjutkan dengan proses penelusuran berbagai konten atau isu 

yang diduga menjadi penyebabnya. Konten-konten yang memiliki 

sentimen negatif dari publik, baik yang berasal dari akun 

@raffinagita1717 sendiri maupun dari akun eksternal seperti media 

online dan akun gosip, kemudian dikumpulkan dan dicatat secara 

sistematis ke dalam spreadsheet sebagai bentuk database awal.  

Hasil pengumpulan data ini lalu dibahas bersama dengan supervisor 

untuk dianalisis lebih lanjut. Investigasi bertujuan menemukan korelasi 

antara konten viral dan penurunan jumlah pengikut, dengan 

memperhatikan tone komentar, persebaran isu, dan waktu publikasi. 

Setelah penyebab-penyebab utama berhasil diidentifikasi, keseluruhan 

temuan dituangkan dalam bentuk visual report seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 3.57. Dalam visualisasi tersebut, beberapa topik yang 

paling berpengaruh terlihat jelas, mulai dari kontroversi RANS 
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Nusantara Hebat, kasus penggunaan mobil dinas RI 36, hingga 

pemberitaan terkait kekayaan pribadi Raffi Ahmad.  

Laporan ini kemudian diserahkan kepada tim terkait untuk 

dijadikan acuan dalam merancang strategi pemulihan reputasi dan 

engagement. Tujuannya adalah untuk mengurangi dampak negatif dari 

isu-isu yang beredar dan mengembalikan pertumbuhan organik 

followers secara bertahap melalui pendekatan komunikasi yang lebih 

strategis dan responsif terhadap publik.  

 
Gambar 3.57 Contoh laporan penurunan followers raffinagita1717 
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3.2.13 Collecting Data Social Media Terkait Isu ISHG Berhubungan 

Dengan Dasco dan Raffi Ahmad 
Tugas ini bersifat khusus dan bersifat reaktif terhadap isu yang 

sedang berkembang di publik. Dalam hal ini, tugas yang diberikan 

adalah untuk melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan isu 

ISHG (Indonesia Social Heritage Group) yang menyeret nama Raffi 

Ahmad dan Sufmi Dasco dalam perbincangan social media. Fokus 

utama dari tugas ini adalah mengidentifikasi dan mendokumentasikan 

content dari berbagai akun social media yang membahas isu tersebut, 

terutama di platform Instagram dan TikTok. Tugas ini tidak melibatkan 

analisis mendalam atau pembuatan laporan strategis, tetapi lebih 

kepada mendata dan menyusun informasi relevan secara sistematis 

sebagai bahan issue monitoring.  

Langkah-langkah dalam pelaksanaan tugas ini dimulai dengan 

melakukan pencarian content yang relevan di berbagai platform social 

media, khususnya Instagram dan TikTok, mengingat kedua platform ini 

memiliki tingkat interaksi audiens yang tinggi dan sering kali menjadi 

sumber awal penyebaran isu publik. Pencarian dilakukan menggunakan 

kata kunci spesifik yang telah disesuaikan dengan konteks isu, 

contohnya seperti “ISHG Dasco”, “Raffi Ahmad ISHG”, “kontroversi 

ISHG”, “Dasco Raffi”, serta kombinasi lainnya yang memungkinkan 

dapat mengfilter content yang relevan. 

Tujuan dari proses ini adalah untuk membantu tim internal, dalam 

memantau isu yang terjadi, mengantisipasi dampak reputasi, serta 

merespon dengan lebih bijak jika diperlukan. Meski tidak dilakukan 

analisis lanjutan, kelengkapan dan akurasi dalam pendataan sangat 

penting, karena akan menjadi dasar keputusan komunikasi strategis 

terhadap isu yang sedang terjadi. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan oleh pelaksana magang selama menjalani program 

magang di RANS Entertainment adalah: 
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1) Terkadang terdapat beberapa tugas yang datang secara bersamaan dengan 

tenggat waktu yang berdekatan. 

2) Sempat mengalami kesulitan dalam memahami karakteristik konten dan 

kebutuhan dari unit bisnis lainnya. 

3) Pada awal pelaksanaan magang, belum familiar dengan tools dan cara 

analisis social media di tempat magang. 

4) Supervisor terkadang sulit dihubungi, terutama saat dibutuhkan untuk 

validasi terkait tugas, sehingga menghambat kelancaran proses kerja. 

5) Permintaan dari unit terkait sering kali baru diberikan pada sore hari 

mendekati batas akhir jam kerja, sehingga menyulitkan dalam pengaturan 

waktu pengerjaan dan potensi keterlambatan pengumpulan laporan. 

Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut memberikan tantangan yang 

membentuk kemampuan adaptasi dan problem-solving. Proses mengatasi kendala 

ini juga menjadi pengalaman berharga bagi mahasiswa pelaksana magang dalam 

memahami ritme dan ekspektasi dunia profesional. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dalam menghadapi kendala yang ditemukan oleh pelaksana magang selama 

menjalani program magang di RANS Entertainment, solusi yang ditemukan adalah:  

1) Mengatur waktu secara efisien dan melakukan koordinasi dengan 

supervisor untuk memastikan setiap tugas dapat diselesaikan sebelum 

tenggat waktu yang ditentukan. 

2) Bertanya serta melakukan pendekatan langsung kepada tim dari unit bisnis 

lainnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

3) Aktif bertanya kepada supervisor apabila mengalami kesulitan, serta 

mencari referensi tambahan secara mandiri melalui internet sehingga dapat 

mempercepat pemahaman. 

4) Melakukan follow-up secara berkala kepada supervisor agar proses validasi 

dan konsultasi terkait tugas dapat berjalan lebih lancar. 

5) Mengantisipasi permintaan mendadak dengan menyelesaikan tugas-tugas 

rutin lebih awal sehingga tersedia waktu cadangan untuk mengerjakan 

permintaan tambahan. 
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Upaya-upaya tersebut membantu mahasiswa sebagai pelaksana magang dalam 

beradaptasi dengan tantangan kerja yang dinamis serta meningkatkan efektivitas 

dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas. 

 

  


